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A. Sejarah pertumbuhau

MeLibgt'.pertumbuhan pesantren sejak rslam masukI
ke Indonesia te1'ah beberapa kali mengalami perubahan

dalam sistem pendidikannya, dan isi kajian yang ada di
dalamnya, yang dimulai sejak masuknya Islam ke
rndonesia abad xrrI.1 Bila dibandingkan dengan
pesantren yang telah banyak berdiri sampai saat ini,
pesantren Hidayatulrah tergorong masih sangat muda.

Karena baru terdiri pada tahun 19g6. Dengan pora yang

berbeda dengan kebanyakan pesantren rainnya. yang

berdirinya atas peran tian ,kekuasaan seseorang yang
telah digembleng oreh Kyai-Kyai sebagai gurunya, dan

mempunyai elemen-elemen kepesantrenan secara
menyeluruh.

Lain harnya dengan pesantren Hidayaturrah yang

ide konkritnya berdirinya bermula dari kelompok kajian
intensif yang diserenggarakan oreh beberapa mahasiswa
yang mempunyai komitmen tinggi terhadap tegaknya rzul
rslam wal Muslimin. sehingga terserenggara rokakarya

12"*"ksyar.i Dhof i er,Jakarta, h1 m. 37
Tradisi Pesantren, Lp3ES,
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yang meribatkan banyak pakar dari kalangan u1ama,
cendekiawan muslim, pengusaha maupun praktisi.

Folrow up dari kegiatan tersebut terbentuklah
tim kecil yang terdiri dari beberapa personel yang
diketuai oleh Hamim Khohari (Mahasiswa rKrp surabaya),
yang beranggotakan Ervanus yahya (Mahasiswa rrs),
Chusnul Khuluq (t{ahasiswa IKIP) , Sulaiman ( ITS) , dan
Rachmad (UNAIR).

Dari tim kecil yang terus mengadakan kejian
intensif memikirkan metode dan pola bagaimana yang
sesuai digunakan untuk mempermudah dakwah rsram. Dengan
melakukan studi banding ke beberapa pesantren yang ada
dan lembaga-Iembaga pendidikan fslam lainnya, pada
akhirnya menemukan sebuah lembaga yang memiliki pora
gerakan, *€tode pendidikan rysng jelas dengan jamaah
yang solid yang mempunyai komitmen kuat dan loyalitas
yang tinggi terhadap pertumbuhan rsram. yaitu
pesantren Hidayatullah yang berpusat di Balikpapan yang
tel-ah berdiri sejak 19z6- Dengan sistem dan metode yang
dikenal dengan istilah "sistematika wahyu,,. sekaligus
menjadikan surabaya sebagai salah satu cabang
Hidayatullah Balikpapan.

Namun forum ini sempat mengalami kefakuman
beberapa saat, karena sebagian anggotanya mengikuti
Kuliah Kerja Nyata (KI(N). Tetapi marah dari situ
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bermula diadakannya perekrutan dari lokasi KKN,

perekrutan terhadap anak-anak yang terlantar secara
pendidikan maupun ekonomi, dan mereka inilah cikal
bakar santri pesantren Hidayatullah surabaya, yang

berlokasi di Jt.Gebang Lor 49 surabaya, yang terah
diresmikan dan berbadan hukum. Dan murai mengembangkaa

sayapnya kebidang sosial, pendidikan, dakwah, pembinaan

pemuda dan mahasiswa serta usaha, yang terus berkembang

hingga sekarang dalam perkembangan yang lebih mantap.

Melalui kegiatan dakwah dan sosial mereka

mena\{arkan programnya kepada kalangan pe j abat ,

penguasaha, tokoh masyarakat dan mahasiswa untuk
memberikan dukungan yang bersifat moril maupun

materiil. Bermula dari sekretariat, sarana dan

prasarana yang masih terbatas, mendapat hibah tanah

seluas 1500 m, yang kini diperluas menjadi Z Ha.

Diata tanah seluas 2 Ha itu dan penghimpunan

para mahasiswa dari berbagai universitas inilah
dibangun kampus pesantren Hidayatullah yang mentereng

dengan sistem pendidikan integral yang meiiputi
tingkatan*tingkatan pendidikan mulai dari play group

hingga sekolah tinggi.
Hingga sekarang, pesantren Hidayatullah telah

mengalami dua kali pergantian kepemimpinan. Ha1 ini
tidak lazim pula digunakan dalam tradisi pesantren pada
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umumnya. Karena struktur kepemimpinan dipegang secara
absol ut ol eh seorang kyai . 2

B. Letak Geografis pesantren Hidayatullah
Pesantren Hidayatullah dibangun diatas tanah Z

ha, di daerah jr.Kejawan putih Tambak vilr Mulyorejo
surabaya, di keliringi antara komunitas masyarakat yang

sebagian besar penduduk asli Madura dan komunitas
individual yang kurang peduri terhadap lingkungan
sekitar, masyarakat perkotaan yang sesak aktifitas
dalam kesehariannya.

Berbeda dengan pesantren yang berdiri
dilingkungan agraris dan tradisional, yang mempunyai

pengaruh yang kuat terhadap lingkungannya, dan

mempunyai aset tanah yang besar, untuk dipekerjakan
kepada para penduduk sekitar. Tuntutan kondisi dan

kondisi yan berbeda, berdasarkan lingkungan
sekerilingnya, pesantren Hidayatulrah harus mampu

menjual program yang raku bagi tuntutan masyarakat

sekitar.

C. Struktur Organisasi dan Sistem peugelolaannya

Warga masyarakat pesantren yang meliputi Kyai,

2Zamaksyari Dhofier, Ibid, hlm.56



dewan Asatidz, dq, para santri. Dalam masyarakat
pesantren terbentuk kepengurusan adakalanya berbentuk
sederhana, dimana kyai memegang pimpinan mutrak di
segara hal, yang terkadang dirvakilkan kepada seorang

ustadz senior. Namun dalam pesantren yang telah
mengenal- bentuk organisasi yang lebih komplek, dibentuk
susunan pengurus organisasi rengkap dengan pembagian

tugas masing-masing. Dengan pemegang kekuasaan tetap
ditangan kyai.3

Dalam penggolongan pesantren, pesantren
Hidayatullah yang tergolong pesantren kholaf dengan

segenap eiri khas yang dimilikinyd, mempunyai struktur
lengkap dari pimpinan pesantren hingga membentuk

departemen dan pembagian tugas dalam operasional
kesehariannya. Dengan ini. dilampirkan struktur
kepengurusan pesantren Hidayatullah.

Struktur tersebut menunjukkan beberapa

departemen yang masih jarang kita temui dalam pesantren

lain, yaitu departemen sosial dan dakwah. Dalam

penuturan wakil pimpinan pesantren Hidayatullah
menyatakan bahwa pesantren sudah waktunya mengambil

bagian pada bidang sosial, yang mengurusi anak yatim,

terlantar gelandangan, pemulung dan yang sejenis.

--,-----_
D

'Dawam Rahardjo, Op.cit, hlm.45
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Melihat struktur pesantren Hidayaturrah, telah
memenuhi kualifikasi peran pesantren daram menghadapi

tantangan globalisasi yang diantara perannya sebagai
berikut :

1. Pesantren sebagai lembaga dakwah.

2. Pengkaderan ulama

3. Pengembangan ilmu pengetahuan

4. Lembaga pengembangan masyarakat.4

D. Visi, Misi dan Ciri Khas pesantren Hidayatullah
Dunia globar diruklskan sebagai dunia tanpa

batas, yang mengundang kerja sama antar bangsa untuk
menyatukan seluruh unsur kehidupan tanpa batas sekat
geografis, etnis dan agama. Menurut prof.Leonard
swiLder sarah seorang cendek;iawan Amerika, Grobalisasi
harus dibaca daram bentuk tunggal bukan bentuk jamak.

Yang merupakan penghimpunan seluruh sendi kehidupan
tanpa batas.

untuk membangun kerjasama konstruktif antar
bagnsa, demi menjadikan dunia globar, pembangunan

dibidang ekonomi telah dilakukan, antara lain MEE

(kerja sama Ekonomi Eropa), APEC ( kerja sama ekonomi

Ais Pasifik), NAFTA (kerja sama ekonomi Amerika utara),

4R.w.r,id Zai ni , Duni a pemi ki ran Kaum santri , LKpsM,1994, h1m.102
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Lem.bagayangpalingbei.pci.andalammemajukan

pengetahuan maiiusia, tentaag semua fcnc'mena )''ang timbul

dan bagainana atau apa i'ang dipers iapkan untuk

menghadapi masa dcpan penuh tantangan, adalah lcrnbaga

pcndidikan i'ang diharapkan dcngan sisten pcndidikan

yang dipun5,3i concei'n dengan tuntutan masi'ai'akat

glcbal. Yaitu suatu tatanan pendid.ikan komprehensif .

Dengan rnel-ihat lmpl-ikasi kcntcks globaL i'ang ini

sc*iakin kuat terhadap dunia pendidikan, sehingga

mci"upakan tuntutan r-ang tidak l;isa dihindai'kan lagi

untul< mengadakan inovasi pcngelolaan pendidikaa. Dcngan

dcmikian lembaga pcndidikan hai"us l;ci'upai'a mcningkatlian

I<ual-itas pcngcloJ-aann5'3 untuk rncnSri3pgot' sumbci' da'*a

insani yang mampu hidup dan bei'vatak gl-obal iianun tidak

tci..baiva ai'us kc dal-am hal-ha} ncgatif ;'2ng dialiil;at}<an

cl-ch pci.ubahan-pci.ubahan r-ang ada. Kai'cna tcl-ah

tci-bekal- i landasan nnoi'a1 ).'ang t idak mci"ugikan bagi

dirin;,,a dan orang lain. Karena selaLu membuka dirin5''a

dan bcr-dial-og dcngan J-ingkungan untuk bekal- introspeksi

diri.7
n^'da4alasandani{il.lc3s?iisemacamitupul-a}ahVL II6gTJ

pesanti.en Hidayatull-ah mcngembangkan sistem sekolah

integral ),'ang menjadi cir:i dan sistem pendidikanni"a.

Pe ndi di kan !.!asi cna-! ,
h'! m A?
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Dengan di dukung visi yang sangat luas garapannya yang

meliputi bidang ekonomi, sosial, budaya dan tehnologi.

Dengan lingkup wai'ga pesantren dan masyarakat luas.

Dengan tetap menegakkan izzuL Isl-am waL musl-imia yang

dijadikan misinya, yaitu dengan mengembaLikan umat

Islam sebagai khol-ifah AIlah yang berhak dan

berkewajlban mcngatur dunia rnenuju masyarakat madani

dan pemersatuan umat terutama umat Islam. Sebagaimana

difirmankan A1I"ah tcntang fungsi pcnciptaan

manusia(Qs.Al Baqarah : 30)

,,,,n,{ziiq it$t w, ;tys*[4 &;36itr
Ai'tinya : "Dan ingatlah, kctika Tuhanmu bcrkata kcBada

para malaikat scsungguhnya Aku akan
mcniadikan manusia sebagai kholifah di muka
bumi. (QS.AI Baqarah : 30) .

Lahan garapan yang sangat luas meliputi berbagai

bidang, tidak mungin dipaparkan secara keseluruhan

didalam penuJ"isan ini disamping tidak sesuai dengan dan

bukan garapan permasa}ahan secara menycJ.uruh, maka

hanya diungkap secara sekilas, tidak terperinci,

sckcdar untuk dijadikan pcnambahan wawasan' Dan

pcnclitian ini akan memaparkan dan memfokuskan pada

masalah pendidikan.


